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Optimalisasi pemupukan

Optimalisasi penyerapan
unsur hara

Meningkatkan produktivitas sawit
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Biaya pemupukan pada tanaman sawit yang terlalu besar,
namun serapan unsur hara yang kurang optimal (Junedi dan

Farni,2012 dalam Pemupukan kelapa sawit berdasarkan potensi
produksi untuk meningkatkan hasil tandan buah segar (TBS)

pada lahan marginal Kumpeh).

IoT (Internet of Things) telah sering digunakan dalam dunia
pertanian, untuk deteksi, mengawasi dan memantau

pertumbuhan tanaman dan serapan hara pada tanaman
(Muhammed, et.al, 2023 dalam Survey on smart

hydroponics (sensing,monitoring, and controll) prototype
based on arduino and IoT) dan (Sudha dan Mohan, 2023

dalam an IoT based tree specific soil nutrient management
system using neural network for cashew cultivation).
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Output yang dihasilkan akan
diintegrasikan dengan Wifi, sehingga

bisa dibuat dalam bentuk aplikasi dan
Web. Dan monitoring tersebut dapat

dilakukan secara real time.
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Big Picture
Penelitian 



Gantt Chart Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan pada tahun bulan Mei 2024 sampai September 2025

Persiapan Alat dan
Bahan

Perakitan Prototype serta
Membuat Program

Checking Fungsional
Prototype

Pengujian Kalibrasi. Nilai yang dihasilkan oleh
sensor akan dibandingkan dengan pengujian tanpa
menggunakan alat secara langsung. Mencatat Nilai
Error
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Penyesuaian Kalibrasi. Update
Program hasil penyesuaian nilai
error dan Pengujian Keakuratan.
Apabila belum akurat kembali ke
langkah 4.

Pengujian Ketahanan
dan Konsistensi

Perancangan Transmitter dan
Receiver serta membuat
Program
 

Pengujian Pengiriman
Data dan Monitoring
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Uji Lapang



Rencana Anggaran Biaya
Total Biaya diajukan Rp. 84.345.000



9.686.363,64

10%
Dengan menggunakan tingkat diskonto sebesar 10%, proyek

pengembangan alat deteksi unsur hara melalui Arduino dan IoT
diperkirakan akan menghasilkan Net Present Value (NPV)

sebesar sekitar Rp 9.686.363,64. Ini menunjukkan bahwa proyek
tersebut memiliki potensi untuk memberikan keuntungan

bersih setelah mempertimbangkan nilai waktu uang.

Analisis Cost 



Penerapan deteksi unsur hara melalui Arduino dan IoT pada pemupukan sawit memiliki potensi  yang signifikan dalam pengelolaan perkebunan
kelapa sawit. 

Mengoptimalkan pemupukan  dengan cara yang lebih tepat dan efisien.1.
Pemantauan serapan unsur hara secara real time.2.
Mengurangi risiko overpemupukan atau underpemupukan, yang tidak hanya dapat menghasilkan peningkatan produktivitas tanaman, tetapi
juga mengurangi biaya operasional dan dampak negatif pada lingkungan.

3.

Pemantauan secara real time dapat mengidentifikasi kekurangan unsur hara dan penanganan lebih awal untuk dilakukan tindakan korektif
dengan cepat dan tepat.

4.

Meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan pertanian sawit.5.

Benefit Hasil Riset
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